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ABSTRACT 
Employee job satisfaction is one of the main components in developing high-quality human 
resources. Based on absenteeism data of Sewing Line employees at PT. X in Subang Regency, 
it was found that the rate of absenteeism is relatively high, which indicates that employees may 
feel dissatisfied with their jobs. This study aims to determine the effect of job stress and work 
motivation on the job satisfaction of Sewing Line employees at PT. X in Subang Regency, both 
partially and simultaneously. The types of data used in this study are primary and secondary 
data, collected through two data collection techniques: literature study and field study. The 
sample was determined using the Slovin formula, resulting in a sample size of 50 employees. 
The data analysis techniques used in this research include descriptive and associative methods, 
analyzed using SPSS version 23.0. The results of this study show that job stress has a negative 
effect on employee job satisfaction, while work motivation has a positive effect. Simultaneously, 
job stress and work motivation have an influence on the job satisfaction of Sewing Line 
employees at PT. X in Subang Regency. 
 
Keywords: Job Stre$ss, Work Moti$vati$on, Job Sati$sfacti$on, Human Re$source$s 
 

ABSTRAK 
Kepuasan kerja pegawai merupakan salah satu komponen utama dalam menciptakan sumber 
daya manusia yang berkualitas. Berdasarkan data ketidakhadiran kerja pegawai bagian Sewing 
Line di PT. X Kabupaten Subang diperoleh bahwa jumlah ketidakhadiran kerja tergolong tinggi, 
hal tersebut menjadi salah satu faktor yang menunjukan bahwa pegawai merasa tidak puas 
dengan pekerjaannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh stres kerja dan 
motivasi kerja terhadap kepuasan kerja pegawai bagian Sewing Line PT. X Kabupaten Subang 
baik secara parsial maupun simultan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan data primer dan sekunder dengan menggunakan dua teknik pengumpulan data, 
yaitu studi kepustakaan dan studi lapangan. Pengambilan sampel menggunakan teknik 
perhitungan rumus slovin yang memperoleh ukuran sampel sebanyak 50 pegawai, serta teknik 
analisis menggunakan metode deskriptif dan asosiatif dengan program SPSS versi 23.0. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja 
pegawai dan motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja pegawai. Sedangkan 
secara simultan stres kerja dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai 
bagian Sewing Line PT. X Kabupaten Subang.  
 
Kata kunci: Stre$s Ke$rja, Moti$vasi$ Ke$rja, Ke$puasan Ke$rja, Sumbe$r Daya Manusi$a 
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PENDAHULUAN 

I$ndustri$ pakai$an me$rupakan salah 
satu se$ktor te$rbe$sar di$ I$ndone$si$a. 
I$ndustri$ pakai$an atau garme$n adalah se$ktor 
i$ndustri$ manufaktur yang me$ngolah bahan 
baku kai$n te$ksti$l me$njadi$ pakai$an jadi$. 
Se$ktor i$ndustri$ i$ni$ adalah salah satu se$ktor 
yang me$njadi$ pri$ori$tas pe$mbangunan 
pe$me$ri$ntah saat i$ni$ kare$na 
kontri$busi$ ni$lai$ e$kspor yang cukup be$sar 
dan pe$nye$rapan jumlah te$naga ke$rja 
se$hi$ngga be$rkontri$busi$ dalam 
me$ngurangi$ pe$ngangguran (Heryad, 
2019). Ke$me$nte$ri$an Pe$ri$ndustri$an 
me$ngungkapkan bahwa se$ktor 
i$ndustri$ te$ksti$l dan pakai$an 
jadi$ me$ngalami$ pe$rtumbuhan se$panjang 
tahun pada tri$wulan pe$rtama tahun 2024. 
Pe$rtumbuhan i$ni$ te$rcatat se$be$sar 5,90% 
untuk te$ksti$l dan 2,64% untuk pakai$an jadi$. 
Pe$ni$ngkatan i$ni$ di$se$babkan ole$h 
ti$nggi$nya pe$rmi$ntaan dari$ pasar e$kspor, 
hal i$ni$ me$nce$rmi$nkan ke$be$rhasi$lan 
i$ndustri$ dalam me$me$nuhi$ ke$butuhan 
global, se$rta me$nunjukkan 
pote$nsi$ pe$rtumbuhan yang le$bi$h lanjut 
di$ masa yang akan datang 
(Antaranews.com, 2024). 

PT. X merupakan salah satu 
perusahaan yang bergerak dibidang garmen. 
Berdiri sejak tahun 2013 yang beralamat di 
kabupaten Subang. Setiap bulannya 
perusahaan ini memproduksi pakaian 
kemeja anak hingga dewasa. Produk yang 
dihasilkan menggunakan strategi make-to-
stock, di mana hasil produksi disimpan di 
gudang dan akan dikeluarkan ketika ada 
pesanan dari konsumen. Perusahaan ini 
juga memiliki keinginan untuk menjadi 
perusahaan garmen yang di kenal dengan 
kualitas produk yang unggul dan inovatif 

maka dari itu perusahaan sangat berharap 
agar pegawai dapat bekerja dengan baik 
dan efektif. Dengan demikian, kualitas 
produk yang dihasilkan akan maksimal, 
yang akhirnya dapat memenuhi ekspektasi 
konsumen. Salahsatu departemen produksi 
yang berpengaruh dalam menentukan 
kualitas produk yaitu bagian sewing line. 
Proses sewing line ini berperan dalam 
penjahitan, di mana bagian kain yang telah 
dipotong sesuai pola akan disatukan untuk 
membentuk produk. 

Kepuasan kerja pegawai merupakan 
salah satu komponen utama dalam 
menciptakan sumber daya manusia yang 
berkualitas. Hal tersebut dikarenakan 
kepuasan kerja merupakan sebuah sifat 
yang emosional dan pribadi yang 
memberikan pengaruh dalam ketercapaian 
target perusahaan. Pegawai yang 
mempunyai tingkat kepuasan kerja tinggi 
cenderung lebih berkomitmen dan 
memberikan kontribusi serta memiliki 
dedikasi tinggi terhadap perusahaan dan 
akhirnya mempunyai kemauan untuk 
bekerja lebih produktif (Robbins and 
Judge, 2008). 

Be$rdasarkan hasi$l wawancara yang 
di$lakukan ole$h pe$nuli$s de$ngan Bapak M. 
Dalli$ Hamzah se$laku Manaje$r HRD PT. X 
bahwa te$rdapat ti$ngkat ke$ti$dakhadi$ran 
yang masi$h te$rgolong ti$nggi$. Me$nurut 
Mangkunegara (2017:117) ke$ti$dak 
hadi$ran ke$rja dapat te$rjadi$ aki$bat 
pe$nurunan ke$puasan ke$rja pada pe$gawai$, 
pe$gawai$ yang kurang puas ce$nde$rung 
ke$ti$dakhadi$rannya ti$nggi$ de$ngan alasan 
yang ti$dak logi$s dan subje$kti$f. Be$ri$kut 
i$nformasi$ me$nge$nai$ data abse$nsi$ pada 
bagi$an se$wi$ng li$ne$ PT.X.
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Tabel 1. Data Ketidakhadiran Pegawai Bagian Sewing Line PT. X Kabupaten Subang 
TAHUN BULAN TANPA KETERANGAN 

2023 

Januari$ 9 
Fe$bruari$ 11 

Mare$t 15 
Apri$l 20 
Me$i$ 10 
Juni$ 7 
Juli$ 18 

Agustus 21 
Se$pte$mbe$r 25 

Oktobe$r 18 
Nove$mbe$r 28 
De$se$mbe$r 36 

Jumlah 218 
Sumber: Arsip Absensi HRD PT. X Kabupaten Subang

Be$rdasarkan hasi$l re$kap 
abse$nsi$ pada tabe$l 1 pe$gawai$ bagi$an 
se$wi$ng li$ne$ di$ PT. X tahun 2023, 
me$nunjukan bahwa jumlah ti$ngkat 
ke$ti$dakhadi$r pe$gawai$ tanpa ke$te$rangan 
te$rgolong ti$nggi$ yai$tu 218 pe$gawai$. Pada 
data di$ atas te$rli$hat bahwa te$rdapat 
pe$ni$ngkatan pe$gawai$ tanpa ke$te$rangan 
di$ se$ti$ap bulannya, di$mana pada bulan 
se$pte$mbe$r se$banyak 25 pe$gawai$, bulan 
nove$mbe$r 28 pe$gawai$ dan bulan 
de$se$mbe$r yang pali$ng si$gni$fi$kan yai$tu 36 
pe$gawai$. Be$rdasarkan urai$an te$rse$but, 
tampak ke$ce$nde$rungan se$ri$ng te$rjadi$nya 
pe$ni$ngkatan ke$ti$dakhadi$ran di$mana salah 
satunya dapat me$ngi$ndi$kasi$kan bahwa 
pe$gawai$ me$rasa ti$dak puas de$ngan 
pe$ke$rjaannya se$hi$ngga pe$gawai$ ti$dak 
hadi$r be$ke$rja. Hal i$ni$ dapat di$jadi$kan 
pe$rhati$an bagi$ pe$rusahaan apakah 
pe$gawai$ yang ti$dak hadi$r di$kare$nakan 
adanya ke$pe$rluan pe$nti$ng atau hanya 
untuk me$nghi$ndari$ tanggung jawab 
se$bagai$ pe$gawai$. 

Faktor yang dapat 
me$mpe$ngaruhi$ ke$puasan ke$rja salah 
satunya yai$tu stre$s ke$rja. Hasi$l pe$ne$li$ti$an 
ole$h Sanjaya (2021) me$nunjukkan bahwa 
ti$nggi$nya stre$s        ke$rja yang di$rasakan 
dapat me$ngurangi$ ke$puasan ke$rja pe$gawai$. 
Me$nurut Ramadhenty et al. (2019) Stre$s 
ke$rja me$rupakan ke$ti$dakse$i$mbangan fi$si$k 
dan psi$ki$s yang me$mpe$ngaruhi$ e$mosi$, 
prose$s be$rfi$ki$r dan kondi$si$ se$orang 

pe$gawai$ pada suatu ke$te$gangan dalam 
be$ke$rja. 

Be$rdasarkan hasi$l wawancara 
de$ngan narasumbe$r yang sama, bapak 
hamzah me$nyatakan bahwa masalah stre$s 
ke$rja mungki$n bi$sa te$rjadi$ kare$na be$ban 
pe$ke$rjaan yang harus di$se$le$sai$kan, kare$na 
pe$gawai$ me$lakukan pe$ke$rjaan de$ngan 
te$rus me$ne$rus di$ te$mpat dan pe$ke$rjaan 
yang sama tanpa he$nti$, se$hi$ngga 
pe$gawai$ me$rasa adanya rasa bosan.  Se$lai$n 
i$tu, se$bagi$an pe$gawai$ juga kurang 
me$manfaatkan waktu dalam be$ke$rja 
se$pe$rti$ me$nunda-nunda tugas, se$hi$ngga 
pe$ke$rjaan ti$dak dapat di$se$le$sai$kan te$pat 
pada waktunya. Kondi$si$ i$ni$ me$nye$babkan 
te$rjadi$nya akumulasi$ atau pe$numpukan 
pe$ke$rjaan, yang pada akhi$rnya 
me$njadi$ be$ban pe$ke$rjaan yang harus 
se$ge$ra di$se$le$sai$kan, se$hi$ngga be$ban yang 
se$maki$n be$rtambah akan me$ngaki$batkan 
stre$s pada pe$gawai$ muncul. Se$suai$ de$ngan 
Sulastri dan Onsardi (2020) Stre$s ke$rja 
te$rjadi$ aki$bat be$ban be$rle$bi$h yang 
di$be$ri$kan ke$pada pe$gawai$ ole$h 
pe$rusahaan  se$hi$ngga stre$s pada 
pe$gawai$ dapat muncul. Hal te$rse$but 
di$dukung de$ngan hasi$l pra surve$i$ yang 
di$lakukan ole$h pe$nuli$s de$ngan me$nye$bar 
kue$si$one$r dari$ 40 re$sponde$n pada 
pe$gawai$ bagi$an se$wi$ng li$ne$ PT. X yang 
dapat di$je$laskan me$lalui$ tabe$l 
se$bagai$ be$ri$kut: 
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Tabel 2. Hasil Pra Survei Mengenai Stres Kerja Pada Pegawai Bagian Sewing Line           
PT. X Kabupaten Subang 

  Jawaban  
No Pernyataan Ya Tidak Jumlah Responden 

1 Saya me$rasa be$ban pe$ke$rjaan yang di$be$ri$kan 
te$rlalu be$rle$bi$han 25 15 

40 2 Pe$ke$rjaan yang di$be$ri$kan pada saya cukup 
suli$t untuk di$ke$rjakan 24 16 

3 
Pe$ke$rjaan yang di$ be$ri$kan se$cara be$rsamaan 
me$mbuat saya te$rburu buru dalam 
me$nye$le$sai$kan pe$rke$rjaan 

28 12 

Sumber: PT. X Kabupaten Subang. Data Diolah Kembali 2024 

Be$rdasarkan hasi$l kue$si$one$r pra 
surve$i$ pada tabe$l 2 se$banyak 25 me$re$ka 
me$nyakan ya be$ban pe$ke$rjaan yang 
di$be$ri$kan te$rlalu be$rle$bi$han, se$banyak 24 
me$re$ka me$nyatakan ya pe$ke$rjaan yang 
di$be$ri$kan padanya cukup suli$t di$ke$rjakan 
dan se$banyak 28 pe$gawai$ me$nyatakan ya 
bahwa me$re$ka me$rasa pe$ke$rjaan yang 
di$be$ri$kan se$cara be$rsamaan me$mbuatnya 
te$rburu-buru dalam me$nye$le$sai$kan 
pe$ke$rjaan, Se$hi$ngga dapat di$si$mpulkan 
bahwa adanya ke$ti$dakpuasan yang 
di$aki$batkan ole$h adanya stre$s ke$rja pada 
pe$gawai$ bagi$an se$wi$ng li$ne$. 

Se$lai$n i$tu, faktor lai$n yang dapat 
me$mpe$ngaruhi$ ke$puasan ke$rja adalah 
de$ngan adanya moti$vasi$ ke$rja. Me$nurut 
Hasibuan (2020:143) moti$vasi$ me$rupakan 
daya pe$ngge$rak dalam me$nci$ptakan 
ke$gai$rahan se$se$orang dalam be$ke$rja agar 
me$re$ka mau be$ke$rja sama, be$ke$rja e$fe$kti$f 
dan te$ri$nte$grasi$ de$ngan se$gala daya 
upayanya untuk dapat me$ncapai$ ke$puasan. 
Se$jalan de$ngan pe$ne$li$ti$an yang di$lakukan 
ole$h Ahmad dan Vera (2024) bahwa 
moti$vasi$ ke$rja me$mbe$ri$kan pe$ngaruh 
te$rhadap ke$puasan ke$rja, 
pe$gawai$ pe$rusahaan me$mi$li$ki$ tanggung 
jawab untuk me$ncapai$ targe$t ke$rja yang 
te$lah di$te$ntukan ole$h pe$rusahaan se$hi$ngga 
me$re$ka me$rasa be$rse$mangat dan 

te$rdorong untuk me$nye$le$sai$kan pe$ke$rjaan 
agar dapat me$ncapai$ targe$t ke$rja, 
pe$ncapai$an dalam me$me$nuhi$ targe$t ke$rja 
i$ni$ dapat me$mbe$ri$kan pe$ngaruh te$rhadap 
ke$puasan ke$rja pe$gawai$. Se$lai$n i$tu, hasi$l 
pe$ne$li$ti$an dari$ Faturrohman RM & 
Abdurahman KR (2025) juga 
me$nunjukkan bahwa ke$puasan ke$rja 
pe$gawai$ di$pe$ngaruhi$ ole$h moti$vasi$ ke$rja, 
kare$na pe$gawai$ le$bi$h be$ri$nve$stasi$ dan 
me$mi$li$ki$ tujuan yang je$las. Hasi$l 
pe$ne$li$ti$an Ridho dan Susanti (2019) juga 
me$nunjukan bahwa adanya pe$ngaruh 
antara moti$vasi$ ke$rja te$rhadap ke$puasan 
ke$rja yang arti$nya apabi$la moti$vasi$ ke$rja 
be$rtambah maka ke$puasan ke$rja akan 
be$rtambah.  

Be$rdasarkan hasi$l wawancara 
de$ngan narasumbe$r yang sama, bapak 
hamzah me$nyatakan bahwa ada kurangnya 
se$mangat pe$gawai$ dalam be$ke$rja, yang 
dapat di$li$hat dari$ turun nai$k kuali$tas dan 
kuanti$tas ki$ne$rja pe$gawai$ yang dapat 
di$aki$batkan ole$h re$ndahnya moti$vasi$ pada 
pe$gawai$. Hal te$rse$but di$dukung de$ngan 
hasi$l pra surve$i$ yang di$lakukan ole$h 
pe$nuli$s de$ngan me$nye$bar kue$si$one$r 
dari$ 40 re$sponde$n pada pe$gawai$ bagi$an 
se$wi$ng li$ne$ PT. X dapat di$je$laskan 
me$lalui$ tabe$l se$bagai$ be$ri$kut: 

 
Tabel 3. Hasil Pra Survei Mengenai Motivasi Kerja Pada Pegawai Bagian Sewing Line         

PT. X Kabupaten Subang 
 Jawaban  

No Pernyataan Ya Tidak Jumlah Responden 

1 
Saya me$mi$li$ki$ dorongan ti$nggi$ dalam di$ri$ 
untuk me$mbuat pi$mpi$nan me$ngakui$ pre$stasi$ 
saya 

18 22 40 
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2 
Saya me$mi$li$ki$ dorongan ti$nggi$ dalam di$ri$ 
untuk me$mbuat re$kan ke$rja me$ngakui$ pre$stasi$ 
saya 

10 30 

Sumber: PT. X Kabupaten Subang. Data Diolah Kembali 2024  

Berdasarkan hasil pra survei 
tersebut, sebanyak 22 pegawai menjawab 
tidak memiliki dorongan dalam diri untuk 
membuat pimpinan mengakui prestasi yang 
artinya masih rendahnya motivasi pegawai 
membuat pimpinan mengakui prestasinya. 
Sedangkan sebanyak 30 pegawai menjawab 
tidak memiliki dorongan dalam diri untuk 
membuat rekan kerja mengakui prestasinya 
yang artinya masih rendahnya motivasi 
pegawai untuk membuat rekan kerja 
mengakui prestasinya. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pegawai merasa tidak 
puas yang diakibatkan oleh kurangnya 
motivasi kerja pada pegawai bagian sewing 
line. 

Ole$h se$bab i$tu, be$rdasarkan 
fe$nome$na dan fakta di$lapangan, pe$rsoalan 
ke$puasan ke$rja pe$gawai$ bagi$an se$wi$ng     
li$ne$ PT. X dapat di$se$babkan ole$h stre$s    
ke$rja dan moti$vasi$ ke$rja pe$gawai$. Maka 
pe$nuli$s te$rtari$k untuk me$lakukan 
pe$ne$li$ti$an de$ngan judul “Pe$ngaruh Stre$s 
Ke$rja Dan Moti$vasi$ Ke$rja Te$rhadap 
Ke$puasan Ke$rja Pe$gawai$ Bagi$an Se$wi$ng 
Li$ne$ Pt. X Kabupate$n Subang”. 

METODE PENELITIAN 
Pe$ne$li$ti$an i$ni$ me$nggunakan 

me$tode$ kuanti$tati$f. Je$ni$s data yang 
di$gunakan dalam pe$ne$li$ti$an 
i$ni$ me$nggunakan data pri$me$r dan 
se$kunde$r de$ngan me$nggunakan dua te$kni$k 
pe$ngumpulan data, yai$tu 
studi$ ke$pustakaan dan studi$ lapangan. 
Pe$ngambi$lan sampe$l me$nggunakan te$kni$k 
pe$rhi$tungan rumus slovi$n yang 
me$mpe$role$h ukuran sampe$l se$banyak 50 
pe$gawai$, se$rta te$kni$k anali$si$s 
me$nggunakan me$tode$ anali$si$s de$skri$pti$f 
dan asosi$ati$f de$ngan program SPSS 
ve$rsi$ 23.0. Anali$si$s data yang di$gunakan 
te$rdi$ri$ dari$ uji$ vali$di$tas, uji$ re$li$abi$li$tas 
uji$ re$gre$si$ li$ne$ar be$rganda, 
uji$ asumsi$ klasi$k, uji$ koe$fi$si$e$n 
de$te$rmi$nasi$, uji$ parsi$al dan uji$ si$multan. 

Untuk memperjelas mengenai 
pengaruh stres kerja dan motivasi kerja 
terhadap kepuasan kerja pegawai bagian 
sewing line PT. X kabupaten subang dapat 
dilihat pada paradigma penelitian berikut: 

 

  

 

 

 

 

 
Gambar 1. Paradigma Penelitian Pengaruh Stres Kerja Dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Bagian Sewing Line Ksi PT. X Kabupaten 
Subang 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 4. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
Item Pernyataan R Hitung Keterangan Cronbach’s Alpha Keterangan 

Stres Kerja 
X1_1 0.529 Vali$d 0.640 Re$li$abe$l X1_2 0.527 Vali$d 

Stres            
Kerja (X1) 

Motivasi      
Kerja (X2) 

Kepuasan   
Kerja (Y) 

H2 

H1
 

H3 
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X1_3 0.558 Vali$d 
X1_4 0.600 Vali$d 
X1_5 0.581 Vali$d 
X1_6 0.557 Vali$d 
X1_7 0.590 Vali$d 

Motivasi Kerja 
X2_1 0.570 Vali$d 

0.706 Re$li$abe$l 

X2_2 0.613 Vali$d 
X2_3 0.574 Vali$d 
X2_4 0.519 Vali$d 
X2_5 0.515 Vali$d 
X2_6 0.620 Vali$d 
X2_7 0.611 Vali$d 
X2_8 0.581 Vali$d 

Kepuasan Kerja 
Y_1 0.726 Vali$d 

0.629 Re$li$abe$l 

Y_2 0.414 Vali$d 
Y_3 0.609 Vali$d 
Y_4 0.521 Vali$d 
Y_5 0.608 Vali$d 
Y_6 0.647 Vali$d 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, Tahun 2025 

Berdasarkan tabel 4 diatas, hasil uji 
validitas direpresentasikan melalui r hitung 
yang didapat dari korelasi koefisien product 
moment. Berdasarkan tabel 4 diketahui 
bahwa seluruh pernyataan pada kuesioner 
telah valid, dikarenakan seluruh rhitung 
pada setiap pernyataan tersebut > r tabel 
(0,279) yang mana artinya alat ukur yang 
digunakan untuk mengumpulkan data pada 
penelitian ini mampu mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Selanjutnya untuk 
menguji reliabilitas dapat dilakukan dengan 

cara membandingkan nilai Cronbach’s 
Alpha yang terdapat pada tabel Reliability 
Statistics dengan ketentuan yaitu > 0,60. 
Berdasarkan tabel 4 nilai Cronbach’s Alpha 
sebesar > 0.60 maka dapat disimpulkan 
bahwa seluruh pernyataan dinyatakan 
reliabel. 

Berikut merupakan hasil dari 
pengolahan kuesioner untuk mengetahui 
tanggapan responden dan kriteria terhadap 
pernyataan variabel stres kerja, motivasi 
kerja dan kepuasan kerja pegawai. 

 

Be$rdasarkan tabe$l 5 di$atas, se$te$lah 
me$lakukan pe$rhi$tungan total rata-rata pada 
se$ti$ap sub vari$abe$l stre$s ke$rja 
pe$gawai$ bagi$an se$wi$ng li$ne$ PT. X 
di$te$mukan bahwa sub vari$abe$l skor 

te$re$ndah adalah si$kap ke$adi$lan pe$mi$mpi$n 
dan waktu ke$rja de$ngan skor 3,1 dan sub 
vari$be$l pali$ng ti$nggi$ adalah balas jasa 
de$ngan hasi$l skor 3,28. Se$dangkan se$cara 

Tabel 5. Total Rata-rata Tanggapan Responden Terhadap Pernyataan Variabel 
Stres Kerja 

SUB VARIABEL TOTAL RATA-RATA KRITERIA 
Be$ban Ke$rja 3,12 Cukup Se$suai$ 
Si$kap Ke$adi$lan Pe$mi$mpi$n 3,1 Cukup Adi$l 
Waktu Ke$rja 3,1 Cukup Se$suai$ 
Konfli$k 3,2 Cukup Se$ri$ng 
Ke$te$gangan dan Ke$salahan 3,16 Cukup Se$ri$ng 
Balas Jasa 3,28 Cukup Se$suai$ 

TOTAL SKOR RATA-RATA = (3,12 + 3,1 + 3,1 + 3,2 + 3,16 + 3,28) / 6 = 3,16 
KRITERIA = STRES SEDANG 

Sumber: Kuesioner, Diolah Kembali Tahun 2025 
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ke$se$luruhan me$mi$li$ki$ skor 3,16 yang 
te$rmasuk pada kri$te$ri$a stre$s se$dang. 
 
  

Be$rdasarkan tabe$l 6 di$atas, se$te$lah 
me$lakukan pe$rhi$tungan total rata-rata pada 
se$ti$ap sub vari$abe$l moti$vasi$ ke$rja 
pe$gawai$ bagi$an se$wi$ng li$ne$ PT. X 
di$te$mukan bahwa sub vari$abe$l skor 
te$re$ndah adalah ke$be$rhasi$lan de$ngan skor 

3,04 dan sub vari$be$l pali$ng ti$nggi$ adalah 
tanggung jawab de$ngan skor 3,28. 
Se$dangkan se$cara ke$se$luruhan 
me$mi$li$ki$ skor 3,32 yang te$rmasuk pada 
kri$te$ri$a cukup. 

Be$rdasarkan tabe$l 7 di$atas, se$te$lah 
me$lakukan pe$rhi$tungan total rata-rata pada 
se$ti$ap sub vari$abe$l ke$puasan ke$rja 
pe$gawai$ bagi$an se$wi$ng li$ne$ PT. X 
di$te$mukan bahwa sub vari$abe$l skor 
te$re$ndah adalah ti$ngkat ke$hadi$ran ke$rja 
dan ti$ngkat pe$ke$rjaan de$ngan skor 2,5 dan 
sub vari$be$l pali$ng ti$nggi$ adalah pe$rputaran 
pe$gawai$ de$ngan skor 2,82. Se$dangkan 
se$cara ke$se$luruhan me$mi$li$ki$ skor 2,64 
yang te$rmasuk pada kri$te$ri$a cukup puas.  

Se$lanjutnya, se$te$lah me$ngolah data 
normali$tas de$ngan me$nggunakan 
uji$ Kolmogorov-Smi$rnov me$nunjukkan 
bahwa ni$lai$ si$gni$fi$kansi$ (si$g.) se$be$sar 
0,200 > 0,05 yang me$nandakan bahwa data 

pada pe$ne$li$ti$an i$ni$ be$rdi$stri$busi$ normal. 
Se$lai$n i$tu, uji$ he$te$roske$dasti$si$tas 
me$nunjukkan ni$lai$ si$gni$fi$kansi$ le$bi$h 
dari$ 0.05 yai$tu pada vari$abe$l stre$s ke$rja 
se$be$sar 0.447 dan vari$abe$l moti$vasi$ ke$rja 
0.437 yang me$nandakan bahwa ti$dak 
te$rjadi$ ge$jala he$te$roske$dasti$si$tas. Arti$nya 
ti$dak te$rjadi$nya ke$samaan vari$ance$ dan 
re$si$dual satu pe$ngamatan ke$ pe$ngamatan 
lai$nnya. Se$lanjutnya hasi$l 
uji$ multi$koli$ne$ari$tas me$nunjukkan 
ni$lai$ tole$ransi$ se$be$sar 1.000 > 0,10 dan 
ni$lai$ VI$F se$be$sar 1.000 < dari$ 10 yang 
me$nandakan bahwa ti$dak te$rjadi$ ge$jala 
multi$koli$ne$ari$tas. Hal i$ni$ me$nunjukkan 

Tabel 6. Total Rata-rata Tanggapan Responden Terhadap Pernyataan Variabel 
Motivasi Kerja 

SUB VARIABEL TOTAL RATA-RATA KRITERIA 
Pe$ke$rjaan I$tu Se$ndi$ri$ 3,4 Se$dang 

Tanggung Jawab 3,38 Se$dang 
Pe$luang Untuk Maju 3,4 Se$dang 

Ke$mungki$nan Pe$nge$mbangan Di$ri$ 3,38 Se$dang 
Ke$be$rhasi$lan 3,04 Se$dang 

Pe$ngakuan 3,32 Se$dang 
TOTAL SKOR RATA-RATA = (3,4 + 3,38 + 3,4 + 3,38 + 3,04 + 3,32) / 6 = 3,32 

KRITERIA = CUKUP 
Sumber: Kuesioner, Diolah Kembali Tahun 2025 

Tabel 7. Total Rata-rata Tanggapan Responden Terhadap Pernyataan Variabel 
Kepuasan Kerja 

SUB VARIABEL TOTAL RATA-RATA KRITERIA 
Ti$ngkat Ke$hadi$ran Ke$rja  2,5 Ti$nggi$ 

Pe$rputara Pe$gawai$ 2,82 Cukup 
Ti$ngkat Pe$ke$rjaan 2,5 Ti$dak Se$suai$ 
Ukuran Organi$sasi$ 2,73 Cukup 

TOTAL SKOR RATA-RATA = (2,5 + 2,82 + 2,5 + 2,73) / 4 = 2,64 
KRITERIA = CUKUP PUAS 

Sumber: Kuesioner, Diolah Kembali Tahun 2025 
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bahwa ti$dak ada kore$lasi$ antar vari$abe$l 
i$nde$pe$nde$n pada mode$l re$gre$si
 

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Berganda
Coefficientsa 

 Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients   

  Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 
(Constant) 11.634 3.421  3.401 .001 

X1 -.221 .107 -.255 -2.065 .044 
X2 .344 .092 .463 3.747 .000 

  a. De$pe$nde$nt Vari$able$: Y 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, Tahun 2025 

          Berdasarkan tabel 8 diatas, hasil uji 
regresi linear berganda dengan 
menggunakan SPSS versi 23.0. diperoleh 
persamaan sebagai berikut: 

Y= 11,634 - 0,221 X1+ 0,344 X2 
Persamaan regresi berganda 

tersebut dapat dinterpretasikan sebagai 
berikut: 
1. Konstanta sebesar 11,634 menunjukkan 

jika variabel stres kerja dan motivasi 
kerja nilainya nol, maka besarnya 
variabel kepuasan kerja pegawai 
bernilai 11,634. 

2. Nilai koefisien regresi variabel stres 
kerja adalah -0,221 hal tersebut 

menunjukan bahwa variabel stres kerja 
berkontribusi negatif bagi kepuasan 
kerja, sehingga ada hubungan yang 
tidak searah, yaitu ketika stres kerja 
meningkat, maka kepuasan pegawai 
akan menurun. 

3. Nilai koefisien regresi Motivasi Kerja 
adalah 0,344 hal tersebut menunjukan 
bahwa motivasi kerja berkontribusi 
positif bagi kepuasan kerja, sehingga 
semakin tinggi motivasi kerja, maka 
semakin tinggi pula kepuasan kerja 
pegawai.

Tabel 9. Hasil Uji T Parsial 
Variabel ttabel thitung Sig. Prob. Keterangan 

X1 -2,012 -2,065 0,044 0,05 Si$gni$fi$kan 
X2 2,012 3,747 0,000 0,05 Si$gni$fi$kan 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, Tahun 2025 

Adapun hasi$l pe$nguji$an satu pi$hak 
untuk vari$abe$l stre$s ke$rja te$rhadap ki$ne$rja  

dapat di$gambarkan 
se$bagai$ be$ri$kut: 

 

Gambar 2. Hasil Pengujian Satu Pihak Variabel Stres Kerja  
Terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan gambar 2 di atas, 
menunjukan bahwa pada variabel stres 
kerja thitung > ttabel -2,065 > -2,012.  Maka Ha 
diterima dan H0 ditolak yang artinya stres 

kerja berpengaruh negatif  dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja pegawai PT. X 
Kabupaten Subang. Hal ini juga di dukung 
oleh penelitian Shofiah et al. (2019) yang 

Daerah      
Penerimaan Ho 

Daerah      
Penolakan Ho 

-2,065 
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menemukan bahwa stres kerja secara 
parsial berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja pegawai. Apabila 

stres kerja mengalami kenaikan, maka 
kepuasan kerja juga akan mengalami 
penurunan. 

  
Gambar 3. Hasil Pengujian Satu Pihak Variabel Motivasi Kerja 

Terhadap Kepuasan Kerja 
  

Berdasarkan gambar 3 di atas, 
menunjukan bahwa pada variabel stres 
kerja thitung > ttabel 3,747 > 2,012. Maka Ha 

diterima dan H0 ditolak yang artinya 
motivasi kerja berpengaruh positif terhadap 
kepuasan kerja pegawai PT. X Kabupaten 
Subang. Hal ini juga di dukung  oleh 

penenelitian RG Sakti dan D Lestari 
(2024) bahwa Motivasi kerja secara parsial 
berpengaruh positif terhadap kepuasan 
kerja, dimana semakin tinggi motivasi 
maka semakin kuat pula kepuasan kerja 
pegawai. 

 
 

Tabel 10. Hasil Uji F Simultan 
Variabel Fhitung Ftabel Sig Prob. Keterangan 

Stre$s Ke$rja dan Moti$vasi$ Ke$rja 
te$rhadap Ke$puasan Pe$gawai$ 9,248 3.195 0.000 0.05 Si$gni$fi$kan 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, Tahun 2025  
 

Berdasarkan tabel 10 diatas, 
perhitungan statistik uji F memberikan nilai 
Fhitung sebesar 9,248 > 3,195 (Ftabel) dan 
dengan nilai signifikansi sebesar 0.00 < 
0.05 menggambarkan bahwa H0 ditolak dan 
Ha diterima, artinya stres kerja dan motivasi 
kerja secara simultan berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja. Hal ini juga di dukung  oleh 
penenelitian Siti Fatimah (2020) bahwa 
variabel independen stres kerja dan 
motivasi kerja secara simultan dan 
signifikan berpengaruh terhadap kepuasan 
kerja pegawai. Sehingga model regresi 
dianggap layak. 

 
Tabel 11. Hasil Koefisien Determinasi (R2 ) 

Model Summary 
Mode$l R R Square$ Adjuste$d R Square$ Std. E$rror of the$ E$sti$mate$ 

1 .531a .282 .252 2.29504 
a. Pre$di$ctors: (Constant), X2, X1 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, Tahun 2025 

Berdasarkan tabel 11 diatas, besar 
pengaruh secara bersama-sama stres kerja 
dan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja 
pegawai ditunjukkan dengan nilai koefisien 
determinasi (R2) yaitu sebesar 0,282. 
Artinya stres kerja dan motivasi kerja dapat 
meningkatkan variabel kepuasan kerja 
pegawai sebesar 28,2%, termasuk dalam 

kriteria pengaruh cukup berarti dan sisanya 
sebesar 71,8% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang tidak diteliti. 

 
  

PENUTUP 
Kesimpulan 

Daerah      
Penerimaan Ho 

3,747 

Daerah      
Penolakan Ho 
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Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukan oleh 
peneliti untuk mengetahui pengaruh stres 
kerja dan motivasi kerja terhadap kepuasan 
kerja pegawai bagian Sewing Line PT. X 
Kabupaten Subang, maka dapat 
disimpukalkan sebagai berikut: 
1. Be$rdasarkan tanggapan re$sponde$n 

stre$s ke$rja pe$gawai$ bagi$an Se$wi$ng 
Li$ne$ PT. X Kabupate$n Subang 
te$rmasuk ke$ dalam kri$te$ri$a stre$s 
se$dang. De$ngan sub vari$abe$l 
te$rti$nggi$ adalah balas jasa de$ngan total 
rata-rata 3,28 se$dangkan sub vari$abe$l 
te$re$ndah adalah ti$ngkat si$kap ke$adi$lan 
pe$mi$mpi$n dan waktu ke$rja de$ngan 
total rata-rata 3,1. 

2. Be$rdasarkan tanggapan re$sponde$n 
moti$vasi$ ke$rja pe$gawai$ bagi$an Se$wi$ng 
Li$ne$ PT. X Kabupate$n Subang 
te$rmasuk ke$ dalam kri$te$ri$a cukup. 
De$ngan sub vari$abe$l te$rti$nggi$ adalah 
tanggung jawab dan ke$mungki$nan 
pe$nge$mbangan di$ri$ de$ngan total rata-
rata 3,38 se$dangkan sub vari$abe$l 
te$re$ndah adalah ke$be$rhasi$lah de$ngan 
total rata-rata 3,04. 

3. Be$rdasarkan tanggapan re$sponde$n 
ke$puasan ke$rja pe$gawai$ bagi$an 
Se$wi$ng Li$ne$ PT. X Kabupate$n Subang 
te$rmasuk ke$ dalam kri$te$ri$a cukup. 
De$ngan sub vari$abe$l te$rti$nggi$ adalah 
pe$rputaran pe$gawai$ de$ngan total rata-
rata 2,82 se$dangkan sub vari$abe$l 
te$re$ndah adalah ti$ngkat ke$hadi$ran 
ke$rja dan ti$ngkat pe$ke$rjaan de$ngan 
total rata-rata 2,5. 

4. Pengaruh stres kerja dan motivasi kerja 
terhadap kepuasan kerja pegawai 
bagian Sewing Line PT. X Kabupaten 
Subang baik secara parsial maupun 
simultan: 
a. Stres kerja secara parsial 

berpengaruh negatif terhadap 
kepuasan kerja pegawai bagian 
Sewing Line PT. X Kabupaten 
Subang. 

b. Motivasi kerja secara parsial 
berpengaruh positif terhadap 
kepuasan kerja pegawai bagian 

Sewing Line PT. X Kabupaten 
Subang. 

c. Stres kerja dan motivasi kerja 
secara simultan berpengaruh 
terhadap kepuasan kerja pegawai 
bagian Sewing Line PT. X 
Kabupaten Subang. 

 
Saran 
1. Saran untuk pe$rusahaan 

a. Be$rdasarkan tabe$l tanggapan 
re$sponde$n te$rhadap pe$rnyataan 
me$nge$nai$ stre$s ke$rja 
pe$gawai$ bagi$an Se$wi$ng Li$ne$ PT. X 
Kabupate$n Subang te$rmasuk 
ke$ dalam kri$te$ri$a stre$s se$dang. Hal 
i$ni$ pe$rlu di$pe$rhati$kan ole$h 
pe$rusahaan kare$na dampak 
dari$ stre$s se$dang i$ni$ bi$sa 
me$ngganggu ke$se$hatan 
pe$gawai$ hi$ngga pe$nurunan 
konse$ntrasi$ dan daya i$ngat. Dapat 
di$lakukan de$ngan cara, ti$dak 
me$mbe$ri$kan be$ban pe$ke$rjaan yang 
be$rle$bi$han de$ngan waktu yang 
te$rbatas, se$hi$ngga me$mbuat 
pe$gawai$ te$rte$kan kare$na adanya 
tuntutan pe$ke$rjaan dan 
me$ni$ngkatnya ke$salahan dalam 
pe$ke$rjaan. Maka dari$ i$tu 
pe$rusahaan harus 
me$ni$ndaklanjuti$ hal i$ni$, agar stre$s 
se$dang ti$dak be$rlanjut ke$ ti$ngkat 
stre$s be$rat. Sub vari$abe$l 
te$rti$nggi$ pada vari$abe$l stre$s ke$rja 
adalah balas jasa de$ngan total rata-
rata 3,28 maka dari$ i$tu saran untuk 
pe$rusahaan harus me$mpe$rtahankan 
balas jasa yang se$suai$ de$ngan 
be$ban pe$ke$rjaan yang di$te$ri$ma 
ole$h pe$gawai$ , agar moti$vasi$ dan 
ke$puasan ke$rja pe$gawai$ se$maki$n 
me$ni$ngkat. Se$dangkan, sub 
vari$abe$l te$re$ndah adalah si$kap 
ke$adi$lan pe$mi$mpi$n dan waktu 
ke$rja de$ngan total rata-rata 3,1 
maka dari$ i$tu pe$rusahaan harus 
me$mbe$ri$kan tuntutan pe$ke$rjaan 
yang se$suai$ atau dapat 
di$se$le$sai$kan se$suai$ waktu yang 
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di$se$pakati$ se$rta be$ban pe$ke$rjaan 
yang di$be$ri$kan se$suai$ de$ngan 
ke$te$rampi$lan dan ke$mampuan 
pe$gawai$, agar me$mi$ni$mali$si$r 
te$rjadi$nya ke$te$gangan dan 
ke$salahan dalam be$ke$rja. 

b. Be$rdasarkan tabe$l tanggapan 
re$sponde$n te$rhadap pe$rnyataan 
me$nge$nai$ moti$vasi$ ke$rja 
pe$gawai$ bagi$an Se$wi$ng Li$ne$ PT. X 
Kabupate$n Subang sudah te$rmasuk 
ke$ dalam kri$te$ri$a ti$nggi$. Sub 
vari$abe$l te$rti$nggi$ adalah tanggung 
jawab dan ke$mungki$nan 
pe$nge$mbangan di$ri$ de$ngan total 
rata-rata 3,38 maka dari$ i$tu 
pe$rusahaan harus me$mpe$rtahankan 
atau me$ni$ngkatkan agar 
pe$gawai$ te$rus me$mi$li$ki$ ke$butuhan 
untuk be$rpre$stasi$. Bi$sa di$lakukan 
de$ngan cara me$mbe$ri$kan 
apre$si$asi$ atas pre$stasi$ pe$gawai$, 
me$me$rhati$kan ke$se$jahte$raan 
pe$gawai$, se$rta me$mbe$ri$kan 
pe$lati$han dan pe$nge$mbangan kari$r. 
Namun, sub vari$abe$l ke$be$rhasi$lan 
me$mi$li$ki$ total rata-rata de$ngan 
ni$lai$ 3,04 ni$lai$ i$ni$ le$bi$h ke$ci$l ji$ka 
di$bandi$ngkan de$ngan ni$lai$ sub 
vari$abe$l lai$nnya. Untuk i$tu, sub 
vari$abe$l ke$be$rhasi$lan pe$rlu 
di$pe$rhati$kan ole$h pe$rusahaan agar 
rasa ke$be$rsamaan bi$sa tumbuh, 
se$hi$ngga dapat me$ni$ngkatkan 
se$mangat pe$gawai$ dalam be$ke$rja.  

c. Be$rdasarkan tabe$l tanggapan 
re$sponde$n te$rhadap pe$rnyataan 
me$nge$nai$ ke$puasan ke$rja 
pe$gawai$ bagi$an Se$wi$ng Li$ne$ PT. X 
Kabupate$n Subang te$rmasuk 
ke$ dalam kri$te$ri$a cukup. Sub 
vari$abe$l te$rti$nggi$ adalah sub 
vari$abe$l pe$rputaran 
pe$gawai$ de$ngan total rata-rata 2,82. 
Se$hi$ngga, pe$rusahaan harus 
me$mpe$rtahankan ataupun 
me$ni$ngkatkan kuali$tas ke$rja 
pe$gawai$ de$ngan cara 
me$nye$suai$kan pe$ke$rjaan de$ngan 
ke$mampuan atau mi$nat pe$gawai$, 

me$nci$ptakan li$ngkungan ke$rja 
yang bai$k. Se$rta, untuk 
pe$gawai$ yang se$ri$ng me$langgar 
pe$raturan, pe$rusahaan dapat 
me$mbe$ri$kan hukuman agar 
me$mbe$ri$kan e$fe$k je$ra ke$pada 
pe$gawai$, se$pe$rti$ dalam hal 
te$rlambat masuk be$ke$rja, kare$na 
sub vari$abe$l ke$te$patan waktu 
adalah sub vari$abe$l de$ngan 
ni$lai$ rata-rata le$bi$h ke$ci$l 
di$bandi$ngkan vari$abe$l lai$nnya 
de$ngan total rata-rata 2,5. Hal 
i$ni$ me$nunjukkan bahwa ke$dua 
vari$abe$l te$rse$but me$mi$li$ki$ pe$ran 
pe$nti$ng dalam me$ne$ntukan bai$k 
atau buruknya ke$puasan ke$rja. 

2. Saran untuk pe$ne$li$ti$ se$lanjutnya 
Pe$ne$li$ti$an i$ni$ dapat di$gunakan 

se$bagai$ bahan untuk pe$rbandi$ngan dan 
re$fe$re$nsi$ untuk pe$ne$li$ti$ lai$n. Namun, 
pe$ne$li$ti$an i$ni$ me$mi$li$ki$ ke$te$rbatasan, 
se$hi$ngga pe$ne$li$ti$ se$lanjutnya harus 
me$nambah vari$abe$l lai$nnya yang dapat 
me$mpe$ngaruhi$ ke$puasan ke$rja. 
Pe$ne$li$ti$ se$lanjutnya juga di$harapkan dapat 
me$nambahkan 
te$ori$ dari$ be$rbagai$ ahli$ untuk me$mpe$rluas 
pe$nge$tahuan te$ntang masalah i$ni$. 
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